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ABSTRAK 

 

Bank Indonesia menerapkan Inflation Targeting Framework (ITF) sejak 

Juli 2005 dengan mengumumkan target inflasi secara terbuka kepada publik. 

Namun demikian, fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa inflasi aktual di 

Indonesia pada periode 2016 hingga 2024 berfluktuasi dan belum sepenuhnya 

konsisten dengan target yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Kebijakan 

moneter yang diterapkan oleh bank sentral merupakan instrumen penting untuk 

menjaga stabilitas perekonomian, khususnya dalam mencapai sasaran akhir inflasi. 

Kebijakan moneter ini ditransmisikan melalui berbagai jalur, termasuk jalur suku 

bunga dan kredit perbankan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

efektivitas transmisi kebijakan moneter yang diterapkan oleh Bank Indonesia 

melalui jalur suku bunga dan kredit perbankan dalam mencapai sasaran akhir 

inflasi. 

Penelitian ini menggunakan data time series dengan periode penelitian dari 

April 2016 hingga Desember 2024. Data tersebut kemudian dianalisis 

menggunakan Vector Error Correction Model (VECM) untuk mengetahui arah 

hubungan variabel serta mengukur efektivitas respons kebijakan melalui Impulse 

Response Function (IRF) dan Forecast Error Variance Decompotion (FEVD). 

Hasil estimasi VECM menunjukkan bahwa dalam jangka panjang, variabel-

variabel dari kedua jalur tersebut mampu memberikan dampak penekanan terhadap 

inflasi. Namun, analisis IRF dan FEVD membuktikan bahwa mekanisme transmisi 

kebijakan moneter melalui jalur kredit perbankan terbukti lebih efektif dan dominan 

dibandingkan jalur suku bunga. 
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